BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
metode deskriptif. Metode deskriptif menurut Sukmadinata (2012, him.
72) merupakan suatu metode penelitian yang ditujukan untuk
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada. Sejalan dengan
pengertian tersebut, dalam penelitian ini fenomena yang digambarkan
yaitu berupa karakteristik tes hasil belajar ranah kognitif materi
elastisitas.

Dalam penelitian deskriptif, tidak ada pemberian treatment berupa
kegiatan pembelajaran, perubahan-perubahan pada variabel bebas, tetapi
menggambarkan suatu kondisi apa adanya (Sukmadinata, 2012, him. 73).
Maka, dalam penelitian ini treatment yang diberikan kepada siswa yaitu
dengan pemberian tes hasil belajar ranah kognitif materi elastisitas.
Sehingga desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
One-Shot Design. Menurut Arikunto (2010, him. 122) One-Shot Design
merupakan desain penelitian yang menggunakan satu kali pengumpulan
data pada suatu saat. Desain penelitian ini dapat digambarkan seperti pada
Gambar 3.1

=

Gambar 3.1 Desain Penelitian One-Shot Design.

Keterangan:
X = treatment berupa pemberian tes pilihan ganda
O = pengolahan data

3.2 Partisipan

Penelitian dilakukan di dua sekolah menengah atas (SMA) yaitu
SMA 1 Handayani Pameungpeuk dan MA Al-Inayah Kota Bandung. Dari
tiap sekolah diambil sampel yang ditentukan menggunakan salah satu
teknik sampling yaitu purposif sampling. Teknik purposif sampling
digunakan dengan cara mengambil subjek bukan didasarakan atas strata,
random atau daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu
(Arikunto, 2010, him. 183). Dalam hal ini, tujuan yang dimaksud yaitu
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untuk mendapatkan karakteristik tes hasil belajar ranah kognitif pada
materi elastisitas, maka siswa yang menjadi sampel penelitian yaitu siswa
yang telah mempelajari materi elastisitas. Dalam hal ini, sampel yang
digunakan yaitu siswa kelas XI IPA berjumlah 116 siswa. Jumlah sampel
ditentukan berdasarkan pendapat dari Roscoe (dalam Sugiyono, 2013,
him. 131) bahwa ukuran sampel yang layak untuk penelitian yaitu dengan
jumlah lebih dari 30 dan kurang dari 500. Rincian subjek penelitian
disajikan pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Subjek Penelitian

Sekolah Kelas Jumlah
Sampel
MA Al-Inayah Kota XIIPA1 21
Bandung X1 IPA 2 23
SMA 1 Handayani XIIPA1 36
Pameungpeuk X1 IPA 2 36
Jumlah Sampel Total 116

3.3 Instrumen Penelitian

Dalam penelitian yang dilakukan, terdapat tiga buah instrumen
penelitian yang digunakan yaitu sebagai berikut.
3.3.1 Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara merupakan serangkaian pertanyaan yang
digunakan pada saat studi pendahuluan untuk mengatahui keadaan di
lapangan yang sebenarnya. Wawancara dilakukan dengan salah satu guru
fisika SMA untuk mengumpulkan informasi berupa pengembangan
instrumen tes hasil belajar ranah kognitif yang digunakan disekolah serta
analisis instrumen tes yang sering digunakan.
3.3.2 Lembar Judgement

Lembar judgement atau lembar validitas dalam penelitian ini
berbentuk lembar checklist (/) yang digunakan untuk mengetahui
validitas dari kesesuaian instrumen dengan materi, kesesuaian instrumen
secara konstruksi dan kesesuaian instrumen dengan bahasa yang
digunakan dalam tes hasil belajar ranah kognitif materi elastisitas.

Muhammad Lukman Hakim, 2019

KARAKTERISTIK TES HASIL BELAJAR RANAH KOGNITIFMATERI ELASTISITAS
MENGGUNAKAN ANALISIS ITEM RESPONSE THEORY

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



30

Pengujian validitas dari tes hasil belajar ranah kognitif pada materi
elastisitas dilakukan oleh dosen ahli dalam evaluasi pembelajaran dan
materi pembelajaran fisika yang diteliti.

3.3.3 Tes Hasil Belajar Ranah Kognitif

Tes hasil belajar ranah kognitif yang digunakan dalam penelitian ini
dibuat oleh peneliti yang berbentuk pilihan ganda dengan jumlah 25 butir
tes. Tes ini dibuat berdasarkan Taksonomi Bloom yang telah direvisi
yang berjenjang pada proses kognitif yang paling sederhana menuju yang
lebih kompleks. Proses kognitif tersebut yaitu proses mengingat,
memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi dan mencipta.
Tes hasil belajar ranah kognitif diberikan kepada siswa yang telah
mempelajari materi elastisitas sebelumnya. Tes dikerjakan oleh siswa
dengan memberi tanda silang (X) pada tiap butir soal. Hasil yang didapat
berupa jawaban siswa dalam mengerjakan tes dan kemudain jawaban
tersebut diolah dan dianalisis menggunakan Item Response Theory
dengan bantuan aplikasi Microsoft Excel dan aplikasi eirt 2.0.0.

3.4 Prosedur Penelitian
Avrikunto (2010, hal. 61) membagi prosedur yang dilakukan dalam
penelitian menjadi tiga tahapan yaitu pembuatan rancangan penelitian,
pelaksanaan penelitian dan pembuatan laporan penelitian. Dalam
penelitian ini, prosedur penelitian yang digunakan beserta penjelasaanya
adalah sebagai berikut.
1. Pembuatan Rancangan Penelitian

e Studi pendahuluan melalui wawancara untuk mengetahui
permaslahan dan studi literatur dilakukan pada tahap awal
untuk mengkaji beberapa buku, jurnal dan lainnya mengenai
hasil belajar ranah kognitif, item response theory dan materi
fisika mengenai elastisitas.

e Telaah kurikulum materi fisika SMA/MA dilakukan untuk
mengetahui pembahasan mengenai materi pokok yang ada
pada materi elastisitas yang mencakup kompetensi dasar dan
tinjauan materi elastisitas.

e Membuat rumusan masalah dan beberapa pertanyaan
penelitian berdasarkan hasil dari studi literatur dan telaah
kurikulum.
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Membuat instrumen tes hasil belajar ranah kognitif pada
materi elastisitas berdasarkan taksonomi Bloom yang telah
direvisi yang berjenjang dari proses kognitif yang sederhana
menuju proses kognitif yang lebih kompleks yaitu mengingat,
memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi
dan mencipta.

Konsultasi dengan dosen pembimbing mengenai instrumen
yang telah dibuat disertai revisi atau perbaikan instrumen.
Judgement instrumen kepada dosen ahli untuk mengetahui
validitas dari instrumen yaitu kKesesuaian instrumen dengan
materi, kesesuaian instrumen secara konstruksi dan kesesuaian
instrumen dengan bahasa.

Mengolah dan menganalisis data hasil judgement
menggunakan indeks Aiken V. Kemudain dilanjutkan dengan
revisi atau perbaikan instrumen

2. Pelaksanaan Penelitian

Membuat surat izin ke sekolah untuk melakukan penelitian di
sekolah tersebut.

Melakukan uji instrumen dengan memberikan tes hasil belajar
ranah kognitif materi elastisitas kepada siswa yang telah
mempelajari materi elastisitas

3. Pembuatan Laporan Penelitian

Mengolah dan menganalisis hasil uji instumen menggunakan
analisis item response theory dengan bantuan aplikasi
Microsoft Excel dan aplikasi eirt 2.0.0

Dari pengolahan dan analisis data dapat diperoleh karakteristik
tes hasil belajar ranah kognitif materi elastisitas berupa
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda dan
faktor tebakan semu.

Secara garis besar, prosedur penelitian ini memiliki alur yang
disajikan pada gambar berikut.
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Gambar 3.2 Alur Penelitian

3.5 Analisis Data
3.5.1 Lembar Judgement

Sebelum tes diberikan kepada siswa, tes tersebut terlebih dahulu
dianalisis secara kualitatif melalui judgement oleh ahli untuk mencari
validitas dari tes baik dari kesesuaian instrumen dengan materi,
kesesuaian instrumen secara konstruksi maupun kesesuaian instrumen
dengan bahasa yang digunakan. Lembar judgement yang telah diisi oleh
ahli kemudian dianalisis menggunakan indeks Aiken V. Secara
matematis, persamaan dari indeks Aiken V untuk menentukan validitas
(Suseno, 2014, him. 73) adalah sebagai berikut.

s
=— Aa
v n(c—1) GD
Keterangan:
V = Indeks Aiken V
S = r = IO

r = angka yang diberikan oleh ahli

I, = angka penilaian validitas terendah
n = jumlah ahli

¢ = angka penilaian validitas tertinggi

Setelah hasil judgement dari ahli dihitung dengan Persamaan 3.1,
selanjutnya hasil perhitungan dapat diinterpretasikan menjadi beberapa
kategori yang termuat dalam Tabel 3.2 berikut.
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Tabel 3.2 Interpretasi Indeks Aiken V

Indeks Aiken V Interpretasi
V>0,8 Validitas Tinggi

04<V<08 Validitas Sedang
V<04 Validitas Rendah

Setelah diketahui butir mana saja yang memiliki validitas rendah,
sedang dan tinggi dan selanjutnya tiap butir soal diperbaiki menurut saran
dari ahli. Kemudian instrumen tersebut diujikan kepada siswa yang telah
mempelajari materi elastisitas untuk mencari nilai dari reliabilitas, daya
pembeda, tingkat kesukaran dan faktor tebakan semu.

3.5.2 Tes Hasil Belajar Ranah Kognitif
Tes hasil belajar ranah kognitif pada materi elastisitas yang telah
validasi oleh ahli, kemudian diujicobakan dengan diberikan kepada siswa
yang telah mempelajari materi elatisitas, selanjutnya dianalisis secara
kuantitatif untuk mencari reliabilitas, daya pembeda, tingkat kesukaran
dan faktor tebakan semu menggunakan teori modern yaitu analisis Item
Response Theory dengan bantuan aplikasi Microsoft Excel dan aplikasi
eirt 2.0.0. Tahapan untuk menganalisis tes hasil belajar ranah kognitif
yaitu sebagai berikut.
1. Buka aplikasi Microsoft Excel dan pastikan apliasi eirt 2.0.0 sudah
terinstal
2. Masukan data yang diperoleh dari hasil uji tes hasil belajar ranah
kognitif pada Microsoft Excel dengan urutan baris pertama dengan
awal kolom kedua diisi dengan nomor soal, baris kedua dengan awal
kolom kedua diisi dengan kunci jawaban dan baris ketiga dan
seterusnya dimulai pada kolom pertama nama subjek serta kolom
kedua dan seterusnya jawaban subjek seperti pada Gambar 3.3
berikut.



35

NITRO PRO 9

DATA  REVIEW  VIEW  ADD-INS

FORMULAS

PAGE LAYOUT

INSERT

13 HOME

H

Conditional Format as

B X Cut
0

Paste

General

Calibri

B3 Copy -

Insert

Cell

Il
&
=

o

 Format Painter

Formatting = Table = Styles~

Styles

Number

n

Alignment

Font

Clipboard

ACLS

4B

19120|21(22/23 (2425

ty

C|B|D/A|A|B|D|E|E

16 |17

5

14

12]13

10]11

9

g

7

Gambar 3.3 Jawaban Siswa

o

E|C|E|A|C|A|/AD|C|B|B

C|lA|D|C|B

B/B/B|E/B|E|A|C|A|D|A|C|A|/A|C|D|E|B|D|A|C|A[A|E|A

C/B/DE|[CID D/E|A/D|C|E|E|A|B|/B|E|A|/D/AJA|B|A|C|C

22 [UUA

Blok semua data yang telah dimasukan

3.

KARAKTERISTIK TES HASIL BELAJAR RANAH KOGNITIFMATERI ELASTISITAS

MENGGUNAKAN ANALISIS ITEM RESPONSE THEORY

Muhammad Lukman Hakim, 2019
Universitas Pendidikan Indonesia

perpustakaan.upi.edu

repository.upi.edu



36

13 HOME  INSERT ~ PAGELAYOUT ~ FORMULAS ~ DATA  REVIEW  VIEW  ADD-INS  NITROPRO9

r _ . -
o e el R AN

E Copy
Paste B I U- - O-4a- = 5= EMegehCenter - § - % » %3 5 Condiional Formates Cell Inset
- ¥ Format Painter == 4 = e Formatting = Table - Styles~
Clipboard i) Font I Alignment il Number i) Styles

AA AB

Gambar 3.4 Jawaban Siswa (Blok)

Klik add-ins lalu pilih eirt dan klik start the assistant

H S & = jawaban gabungan - Microsoft Excel
AU HOME  INSERT  PAGELAYOUT — FORMULAS — DATA  REVEW  VIEW  ADD-INS  NITROPRO9

Start the assistant
Help
Mel Settings
A About [ £

Gambar 3.5 Penggunaan aplikasi eirt

Beri tanda centang pada ketiga pilihan yang disediakan seberti pada
Gambar 3.6 berikut. Lalu klik Next >
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et a

Step 1 0f 4
Select the range containing the data to analyse

| Selection $AS1:525118 Select
& The subjects’ label are in the first column of the selection
| ¥ The items’ label are in the first line of the selection

¥ The correction key is in the second line of the seledtion

Gambar 3.6 Langkah 1 eirt

6. Selanjutnya pilih jenis tes multiple choice, kemudian klik Next>
eirt E

Step 2 of 4
Select the type of data to analyse and spedfy the format.

 Dichotomous

* Muitiple choice
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Gambar 3.7 Langkah 2 eirt

7. Pilih parameter logistik yang akan dipakai, kemudian klik Next>
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eint =

Step 3 of 4
Select the model or estimation method to use.

“ One parameter logistic model (1PLM)
Two parameters logistic model (2PLM)
Three parameters logistic model (3PLM)

Bodk's nominal model

~ Kernel estimator

Penalized marginal maximum likelihood estimator

<Back Cancel Help [Nea> |

- Gambar 3.8 Langkah 3 eirt
8. Beri tanda centang pada pilihan yang disediakan. Pilihan yang

dipilih akan menghasilkan analisis yang dibutuhkan. Lalu klik next.
eirt x|

Step 4 of 4
Select the elements to indude in the report.

: ~ Classical test theory statistics
Correlation matrix
Score
|| Test of fit
Test of local independance .
| Parameter estimates
|| T Latent variable estimates

| ¥ Characteristic curves

<k Cance wp | [nes |
Gambar 3.9 Langkah 4 eirt

9. Ulangi langkah 7 dan 8 untuk model 2 PL dan 3 PL.

10. Setelah itu, bandingkan nilai fungsi informasi total pada grafik
dengan mencari nilai tertinggi. Model parameter pada grafik dengan
nilai tertinggi digunakan untuk analisis selanjutnya.
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Gambar 3.10 Perbandingan Fungsi Informasi 1 PL, 2PL dan 3PL

11. Untuk mencari reliabilitas tes dapat dicari dari perpotongan antara

fungsi informasi dengan SEM, nilai SEM didapatkan melalui
Persamaan 2.6.

8
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Gambar 3.11 Perpotongan Fungsi Informasi 3 PL dengan SEM

12. Selanjutnya, analisis mengenai daya pembeda, tingkat kesukaran
dan faktor tebakan semu, secara keseluruhan diperoleh dari grafik
TCC (Total Characteristic Curve) dan dari tiap butir soal diperoleh
dari grafik ICC (Item Characteristic Curve). Butir tes dan instrumen
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dapat dikategorikan baik jika nilai a yang menunjukkan daya
pembeda berada pada rentang nilai 0 sampai 2, nilai b yang
menunjukkan tingkat kesukaran berada pada rentang nilai -2 sampai
2 dan nilai ¢ yang menunjukkan faktor tebakan semu tidak melebihi
nilai 1/k dengan k merupakan banyaknya options pada tiap butir.
Banyak options yang digunakan berjumlah 5 sehingga nilai 1/k
yaitu 0,2.
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Gambar 3.12 Contoh ICC



